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ABSTRAK
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah kegiatan latihan kependidikan bersifat intrakulikuler dan wajib dilakukan oleh mahasiswa UNY yang bertujuan agar mahasiswa memiliki pengalaman faktual  tentang proses pembelajaran dan kegiatan kependidikan sehingga dapat dipakai sebagai bekal untuk mengembangkan diri sebagai tenaga keguruan dan atau kependidikan yang profesional yang memiliki nilai, sikap, pengetahuan dan ketrampilan yang diperlukan dalam profesi.
Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) telah dilaksanakan di SMA Widya Kutoarjo yang beralamatkan di Jalan Sawunggalih No 70 Kutoarjo selama 2 bulan terhitung dari tanggal 27 Juni sampai dengan 10 September 2013. Adapun tujuan utama dari kegiatan PPL adalah melatih mahasiswa untuk menerapkan pengetahuan dan kemampuan yang telah dimilikinya dalam suatu proses pembelajaran sesuai dengan bidang studinya, sehingga mahasiswa memiliki pengalaman yang dapat dipakai sebagai bekal untuk mengembangkan kompetensinya. Sedangkan visi PPL sebagai wahana pembentukan calon guru/tenaga kependidikan yang professional. Di samping sebagai sarana pengabdian masyarakat kegiatan PPL juga sebagai persiapan mahasiswa ketika benar-benar terjun ke lapangan. 
Selama masa PPL praktikan banyak mendapatkan pengalaman baru. Pengalaman tersebut meliputi cara mengajar dan kegiatan lainnya seperti pembuatan media pembelajaran. Hal yang mendasari kegiatan tersebut adalah melaksanakan pengabdian yang sekaligus melatih bagi para praktikan untuk bekerja sesuai dengan ilmu yang didapat. Kegiatan PPL dilaksanakan secara bertahap yaitu dimulai dari observasi, hingga pelaksanaan PPL berupa praktik pengembangan pembelajaran dan sumber belajar. Dalam melakukan PPL praktikan memberikan pelajaran di kelas X, XI dan XII. Praktikan dapat membentuk dan mengembangkan kompetensi dasar mengajar dalam praktik mengajar yang sebenarnya (real-teaching) di sekolah dalam program PPL. Kegiatan PPL memberikan pengalaman berharga bagi praktikan yang belum pernah didapat sebelumnya. 
Adapun rancangan program secara keseluruhan terdiri dari program KKN individu dan PPL. Program KKN Individu diantaranya pengadaan buku dongeng (Märchen), pengadaan kamus Bahasa Jerman (Langenscheid). Sedangkan program PPL diantaranya adalah praktek mengajar di kelas, pembuatan RPP yang akan digunakan selama mengajar, konsultasi dengan guru pembimbing dan DPL PPL, mengoreksi tugas para siswa, membuat soal ulangan, mengadakan ulangan harian serta remidi, dan analisis soal uaraian. Praktikan berkesempatan mengajar kelas X, XI IPS, XII IPS selama hampir 2 bulan dengan mata pelajaran Bahasa Jerman.  Program kegiatan KKN individu dan PPL ini dapat terlaksana dengan baik dan lancar meskipun ada program yang pelaksanannya tidak sesuai dengan waktu yang telah direncanakan.




























BAB I
PENDAHULUAN

Praktek pengalaman lapangan ( PPL ) merupakan salah satu mata kuliah wajib yang harus ditempuh oleh seluruh mahasiswa UNY yang mengambil jurusan kependidikan, dalam pelaksanaannya, mahasiswa melaksanakan tugas-tugas kependidikan tenaga pendidik dalam hal ini guru yang meliputi kegiatan praktek mengajar atau kegiatan kependidikan lainnya. Hal tersebut dilaksanakan dalam rangka memberikan pengalaman nyata kepada mahasiswa agar dapat mempersiapkan diri sebaik-baiknya sebelum terjun ke dunia kependidikan sepenuhnya.
Sebelum dilaksanakan kegiatan PPL ini, mahasiswa sebagai praktikan telah menempuh kegiatan sosialisasi, yaitu pra-PPL melalui mata kuliah Pembelajaran Mikro Teaching dan Observasi di SMA Widya Kutoarjo. Dalam pelaksanaan PPL di SMA Widya Kutoarjo, terdiri dari 2 Mahasiswa jurusan Pendidikan Geografi, 2 Mahasiswa dari jurusan Pendidikan Sosiologi, 2 Mahasiswa dari  jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, 2 Mahasiswa dari jurusan Pendidikan Seni Musik, 1 Mahasiswa dari jurusan Pendidikan Bahasa Jerman, dan 2 Mahasiswa dari jurusan PJKR. Pengalaman-pengalaman yang diperolah selama PPL diharapkan dapat dipakai sebagai bekal untuk membentuk calon guru tenaga kependidikan yang profesional.
A. ANALISIS SITUASI 
1. Lokasi SMA Widya Kutoarjo
SMA Widya Kutoarjo adalah sebuah lembaga pendidikan sekolah menengah atas yang berada di bawah naungan Yayasan Pendidikan Widya Purworejo. SMA Widya Kutoarjo secara geografis terletak di Kecamatan Kutoarjo, Kabupaten Purworejo. Berdasarkan letak dan kondisi SMA Widya Kutoarjo sangat mendukung sebagai tempat pembelajaran. Letak SMA Widya Kutoarjo yang berdampingan dengan SMK Sawunggalih dan SDN Semawung Daleman menjadikan pemacu dalam menuntut ilmu.
		Secara geografis letak SMA Widya Kutoarjo dapat digambarkan sebagai berikut:
· Sisi utara berbatasan dengan SDN Semawung
· Sisi Barat berbatasan dengan SMK Sawunggalih
· Sisi Selatan berbatasan dengan pemukiman warga 
· Sisi Timur berbatasan dengan Jln. Sawunggalih
Lokasi yang strategis dan mudah dijangkau oleh angkutan umum dari berbagai jalur/line kendaraan, dan pertokoan alat tulis, toko buku, warnet, dan foto kopi.	
SMA Widya Kutoarjo terletak di Jalan Sawunggalih No 70 Kutoarjo. SMA Widya Kutoarjo adalah salah satu sekolah swasta yang ada di Kutoarjo. Sekolah ini merupakan salah satu tempat yang digunakan untuk lokasi KKN-PPL UNY tahun 2013 pada semester khusus. Sekolah ini memiliki sarana dan prasarana yang cukup lengkap dan juga cukup kondusif sebagai tempat belajar.
2. Visi dan Misi SMA Widya Kutoarjo
Visi:
Terwujudnya sumber daya manusia yang cerdas, santun, mandiri, disiplin, dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
Misi:
a. Meningkatkan efektifitas pembelajaran dan bimbingan
b. Menumbuhkan rasa persaudaraan, sopan santun, disiplin, dinamis, penghayatan terhadap ajaran agama dan persaingan sehat
c. Meningkatkan pelayanan pendidikan secara prima
d. Meningkatkan prestasi, seni, budaya, olahraga dan kesejahteraan
e. Meningkatkan partisipasi sumber daya manusia dengan lingkungan
3. Semboyan SMA Widya Kutoarjo
“The bright of tomorrow depends on what we do to day”
(“Kecerahan hari esok tergantung pada apa yang kita lakukan hari ini”)
4. Kurikulum SMA Widya Kutoarjo
SMA Negeri Widya Kutoarjo sudah menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), namun karena adanya banyak hambatan dalam pelaksanaannnya belum secara maksimal diterapkan.
5. Program Keahlian dan Daya Tampung
SMA Widya Kutoarjo memiliki kegiatan ekstrakurikuler sebagai wahana penyaluran dan pengembangan minat dan bakat siswanya. Kegiatan ekstrakurikuler tersebut secara struktural berada dibawah koordinasi sekolah dan OSIS. Potensi siswa tersebut didukung dengan diselenggarakannya ekstrakurikuler sebagai program tambahan bagi siswa-siswi untuk menyalurkan bakat dan minat dalam bidang tertentu, seperti: Kepramukaan, Setir Mobil, Listening Dubbing, Tata Boga, Tata Rias, dan Olahraga.
SMA Widya Kutoarjo mempunyai sumber potensi yang cukup besar, dengan adanya sumber manusia yang terdapat di dalamnya. SMA Widya Kutoarjo mempunyai siswa sebanyak siswa, siswa tersebut terbagi dalam 6 kelas. Kelas X sebanyak 1 kelas, kelas XI sebanyak 2 kelas yang terdiri dari kelas IPA dan  kelas IPS, dan kelas XII sebanyak 3 kelas yang terdiri dari  kelas IPA, kelas IPS, dan kelas Bahasa.  Di samping itu terdapat pula tenaga pengajar sejumlah 36 orang dan karyawan yang berjumlah 12 orang.
6. Kondisi Non-fisik SMA Widya Kutoarjo
Untuk memperlancar jalannya pendidikan guna mencapai tujuan, maka sekolah mempunyai struktur organisasi sebagai berikut :
a. Kepala Sekolah
Kepala sekolah SMA Widya Kutoarjo dijabat oleh Soewardjo, S.Pd. Tugas dari kepala sekolah adalah :
1) Bertindak selaku pimpinan sekolah dengan rincian tugas seperti tercantum dalam 12 langkah kepemimpinan
2) Merencanakan, menyusun program kegiatan, membimbing, mengawasi, dan menilai kegiatan sesuai dengan kebijaksanaan program sekolah yang ditetapkan.
3) Mengkoordinasikan, mengintegrasikan, mendorong, dan mengarahkan kegiatan-kegiatan unit kerja sekolah.
4) Menjalin hubungan kerjasama yang baik dengan orang tua murid, lembaga lain dan masyarakat demi peningkatan pendidikan dan pelayanan 
5) Menciptakan kondisi optimal agar terselenggaranya pendidikan dan pelayanan secara baik, serta menciptakan iklim sejuk yang dapat menjaga dan meningkatkan tugas-tugas kerja.
6) Melaksanakan pelaporan pelaksanaan hasil pendidikan dan kegiatan sekolah kepada atasan terkait
b. Wakil Kepala Sekolah
Dalam menjalankan tugasnya Kepala sekolah dibantu oleh 4 Wakil Kepala Sekolah, yaitu :
1) Wakasek Urusan Kurikulum yang dijabat oleh Drs. Bambang Widianto
2) Wakasek Urusan Kesiswaan yang dijabat oleh Dra. M.V. Sri Isana
3) Wakasek Urusan Humas yang dijabat oleh Triyono, B.A.
4) Wakasek Urusan Sarana dan Prasarana yang dijabat oleh Drs. Suroso
c. Potensi Guru dan Karyawan
Guru-guru SMA Widya Kutoarjo memiliki potensi yang baik dan sangat berdedikasi di bidangnya masing-masing. Dari segi kedisiplinan dan kerapian guru-guru SMA Widya Kutoarjo sudah cukup baik. Jumlah karyawan di SMA Widya Kutoarjo cukup memadai dan secara umum memiliki potensi yang cukup baik sesuai dengan bidangnya. SMA Widya Kutoarjo mempunyai 36 orang tenaga pendidik yang profesional dalam mendidik peserta didiknya dan memiliki 12 karyawan.


d. Potensi Siswa
Potensi dan minat belajar siswa SMA Widya Kutoarjo cukup baik. Sebagian siswa memanfaatkan waktu belajar mereka dengan cukup baik. Namun, ada beberapa siswa yang memang masih berperilaku kurang baik. Misalnya, sering datang terlambat, tidak hadir  saat  pelajaran tanpa alasan, dan pakaian kurang rapi.
Kegiatan belajar mengajar yang diselenggarakan di SMA Widya Kutoarjo dimulai pukul 07.00  sampai pukul 13.30 WIB, untuk hari jum’at dimulai pukul 07.00 sampai pukul 11.15 WIB, sedangkan pada bulan ramadhan setiap harinya dimulai dari pukul 07.00 sampai pukul 12.10 WIB, untuk hari jum’at dimulai dari pukul 07.00 sampai pukul 11.15 WIB. Apabila siswa memiliki keperluan keluar sekolah dalam jam belajar siswa diharuskan meminta izin kepada sekolah melalui guru mata pelajaran yang sedang mengajar dan guru piket. Apabila ada siswa yang melanggar peraturan sekolah maka akan dicatat pada buku pelanggaran siswa dan akan diberi poin sesuai dengan pelanggaran yang dilakukan.
	SMA Widya Kutoarjo juga memiliki kegiatan ekstrakurikuler sebagai wahana penyaluran dan pengembangan minat dan bakat siswanya. Kegiatan ekstrakurikuler tersebut secara struktural berada dibawah koordinasi sekolah dan OSIS. Potensi siswa tersebut didukung dengan diselenggarakannya ekstrakurikuler sebagai program tambahan bagi siswa-siswi untuk menyalurkan bakat dan minat dalam bidang tertentu, seperti: Kepramukaan, Setir Mobil, Listening Dubbing, Tata Boga, Tata Rias, dan Olahraga.
e. Bimbingan Konseling
Bimbingan dan konseling merupakan pemberian layanan bantuan kepada individu baik secara langsung maupun tidak langsung oleh konselor kepada konseling untuk membantu menyelesaikan masalah konseling dan agar konseling dapat memilih jalan hidupnya sendiri.
Bimbingan Konseling diadakan di sekolah dalam bidang kesiswaan dan urusan sekolah. Guru yang bertugas dalam bimbingan konseling ada 1 orang, yaitu : Dra. Emy Radyantini.

f. Kondisi Fisik SMA Widya Kutoarjo
Secara garis besar kondisi fisik SMA Widya Kutoarjo dalam hal ini gedung sekolah terdiri dari:
	No
	Fasilitas
	Jumlah

	1.
	Ruang Kelas
	6

	2.
	Ruang Guru
	1

	3.
	Ruang Kepala Sekolah dan Kepala Yayasan
	1

	4.
	Ruang Wakil Kepala Sekolah
	1

	5.
	Ruang TU
	1

	6.
	Ruang BK
	1

	7.
	Ruang Perpustakaan
	1

	8.
	Ruang UKS
	1

	9. 
	Mushola
	1

	10.
	Laboratorium Komputer
	1

	11.
	Laboratorium  IPA
· Laboratorium  Fisika
· Laboratorium  Kimia
· Laboratorium  Biologi
	
1
1
1

	12.
	Lapangan
· Lapangan Upacara
· Lapangan Sepakbola
	
1
1

	13.
	Ruang Musik
	1

	14.
	Kantin
	2

	15.
	Parkir
· Siswa
· Guru
	
1
1

	16.
	Toilet
	14

	17.
	Gudang
	2

	18.
	Ruang OSIS
	1

	19.
	Ruang Tamu
	1




1) Ruang Kantor
SMA Widya Kutoarjo memiliki lima ruang kantor yaitu ruang kepala sekolah, ruang wakil kepala sekolah, ruang guru serta ruang Tata Usaha (TU). Ruang kepala yayasan, kepala sekolah, tata usaha saling berdekatan menghadap ke utara dan membujur dari timur ke barat serta berada di sebelah barat atau berdekatan dengan pintu gerbang sekolah. Ruang kepala sekolah dan kepala yayasan terdiri dari meja, kursi, dan almari. Di dalam ruang kepala sekolah juga terdapat ruang tamu yang terdiri dari meja, kursi, dan almari piala.Ruang tata usaha terdiri dari meja, kursi, almari arsip, komputer, printer, dan mesin ketik. 
Ruang guru dan wakil kepala sekolah terpisah dari ketiga ruangan tersebut. Ruang guru berada sedikit jauh ke barat dari ruang kepala sekolah. Sedangkan ruangan wakil kepala sekolah berada di sebelah barat koperasi dan UKS Kedua ruangan tersebut terdiri dari meja dan kursi guru, almari guru, papan tulis, jadwal mengajar, serta perangkat mengajar. Di sebelah barat ruang guru adalah ruang kepala sekolah yang terbagi menjadi dua ruangan utama yaitu ruang kerja kepala sekolah dan ruang tamu. 
2) Ruang Belajar Mengajar
Ruang belajar mengajar yang ada di SMA Widya Kutoarjo ada 6 ruang kelas. Adapun ruang kelas terdiri dari 1 ruang kelas X; 2 ruang kelas XII yaitu kelas XI IP Adan XI IPS; serta kelas XII ada 3  ruang kelas yaitu kelas XII IPA, XII IPS, dan XII Bahasa.
Setiap ruang kelas memiliki kelengkapan administrasi kelas yang cukup memadai antara lain: meja dan kursi sejumlah siswa masing-masing kelas, black board, penghapus, kapur, presensi siswa serta dilengkapi dengan peralatan kebersihan seperti sapu, dan serok sampah. 
3) Laboratorium
SMA Widya Kutoarjo memiliki empat ruang laboratorium yaitu laboratorium biologi, laboratorium kimia, laboratorium fisika, serta laboratorium komputer.
Fasilitas yang ada di laboratorium biologi antara lain meja dan kursi guru, meja dan kursi praktikan, kompor gas, tabung gas, almari, awetan basah, lemari es, mikroskop dll.
Laboratorium kimia terbagi menjadi tiga ruangan utama yaitu ruangan untuk praktikum yang terdiri dari meja dan kursi serta kran air dan bak yang menempel pada dindingnya. Ruangan ini dilengkapi dengan meja demonstrasi dengan posisi yang lebih tinggi daripada meja praktikum siswa serta dilegkapi dengan black board, spidol dan penghapus. Ruang selanjutnya adalah ruang pengampu praktikum yang terdiri dari meja dan kursi serta rak untuk meletakkan buku-buku praktikum dan jas praktikum. Yang terakhir adalah gudang, yang digunakan untuk menyimpan alat dan bahan praktikum baik praktikum kimia maupun biologi. Gudang dilengkapi dengan almari serta rak yang telah dilabeli sehingga memudahkan dalam pencarian.
Laboratorium fisika juga terdiri dari 3 ruang utama sama seperti laboratorium kimia dan biologi.
Laboratorium yang selanjutnya adalah laboratorium komputer yang terletak dekat dengan ruang perpustakaan. Laboratorium ini dilengkapi dengan beberapa unit komputer yang digunakan dalam pembelajaran, Fasilitas komputer di ruangan ini telah dilengkapi dengan internet sehingga memberikan kemudahan bagi siswa untuk mengakses informasi di luar sana.Di ruangan ini juga dilengkapi whiteboard, LCD proyektor, almari, dan peralatan pengeras suara. 
4) Perpustakaan.
Perpustakaan SMA Widya Kutoarjo terletak di sebelah barat laboratorium komputer. Perpustakaan SMA Widya Kutoarjo terbagi menjadi tiga bagian yaitu tempat rak buku, rak koran, dan almari untuk meletakkan buku, tempat membaca yang dilengkapi dengan meja dan kursi, serta ruang petugas perpustakaan. Perpustakaan juga dilengkapi dengan gudang yang digunakan untuk menyimpan buku-buku lama yang sudah tidak dipakai lagi. 
5) Sarana Olahraga
Sarana olahraga yang ada di SMA Widya Kutoarjo antara lain:
· Lapangan voly
· Lapangan sepak bola
· Gudang tempat menyimpan peralatan olahraga
6) Sarana Penunjang
· Mushola Nurul Ulum
· Tempat parkir guru dan karyawan
· Kantin sekolah
· Ruang Bimbingan Konseling
· Ruang UKS
· Ruang Koperasi Siswa
· Ruang Pramuka
· Ruang Tata Boga dan Tata Busana
· Tempat parkir siswa
· Kamar mandi/WC guru maupun siswa

B. Perumusan Program Dan Rancangan Kegiatan PPL
Praktik pengalaman lapangan bertujuan agar mahasiswa memperoleh pengalaman dalam hal pelaksanaan proses belajar mengajar, sehingga dapat digunakan sebagai bekal untuk membentuk tenaga kependidikan yang profesional, disiplin, memiliki nilai, sikap, pengetahuan dan ketrampilan yang diperlukan dalam profesinya.
Berdasarkan hasil observasi dan analisis situasi dan kondisi yang telah dilakukan, diperoleh permasalahan yang bisa dijadikan bahan acuan oleh mahasiswa PPL dalam penyusunan program. Maka direncanakan beberapa perumusan program kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) yang akan dilaksanakan selama PPL di sekolah sebagai wujud pengabdian kepada masyarakat pada umumnya dan lingkungan sekolah pendidikan pada khususnya berdasarkan disiplin ilmu atau ketrampilan yang dipelajari, dengan harapan program-program tersebut dapat berfungsi secara optimal.
Dalam PPL ini ada beberapa kegiatan yang harus dilaksanakan mahasiswa. Kegiatan-kegiatan ini berkaitan dengan upaya untuk membentuk jiwa professional tenaga kependidikan. Kegiatan-kegiatan tersebut antara lain :
Kegiatan PPL bagi mahasiswa dibagi dalam beberapa tahap antara lain:
1. Tahap Pengajaran Mikro
Persiapan awal yang dilakukan oleh mahasiswa peserta KKN-PPL sebelum terjun ke lapangan adalah mengikuti kuliah pengajaran mikro, di sini mahasiswa sekaligus melakukan praktik mengajar dalam kelas yang berskala kecil. Dalam kegiatan ini, baik mahasiswa maupun dosen pembimbing mikro terlibat dalam kelas tersebut. Mahasiswa berperan sebagai guru, sedangkan teman satu kelompok berperan sebagai peserta didik. Mereka semua memberi masukan, baik berupa kritik maupun saran, setiap kali mahasiswa selesai praktik mengajar. Berbagai metode dan media pembelajaran dicobakan dalam kegiatan ini, sehingga mahasiswa memahami media yang sesuai untuk setiap materi.
Pengajaran mikro bertujuan untuk membekali mahasiswa supaya lebih siap untuk melaksanakan PPL baik dari segi penguasaan materi pelajaran, pengelolaan kelas, penggunaan metode maupun dalam hal persiapan media dan perangkat pembelajaran.
Pengajaran mikro dilaksanakan sebelum PPL selama satu semester yaitu di semester 6. Kegiatan ini melatih mahasiswa dengan ketrampilan-ketrampilan dalam proses pembelajaran, seperti membuka pelajaran, menyampaikan materi, metode mengajar, bertanya, menutup pelajaran, dan ketrampilan lainnya berupa penyusunan RPP (Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran), dalam hal ini berkaitan dengan pemberlakuan KTSP yang dilakukan secara serentak untuk tahun ajaran 2013/2012.
2. Tahap Observasi
Pada tahap observasi ini dilakukan dalam dua bentuk, yaitu observasi pra PPL dan observasi pra mengajar.
a. Observasi Pra PPL
Observasi pra PPL ini dilakukan sebanyak 2 kali yaitu meliputi :
· Observasi proses pembelajaran, mahasiswa melakukan pengamatan proses pembelajaran dalam kelas, meliputi metode yang digunakan, media yang digunakan, administrasi mengajar berupa RPP, dan strategi pembelajaran.
· Observasi siswa meliputi perilaku siswa ketika proses pembelajaran ataupun di luar pembelajaran. Digunakan sebagai masukkan untuk menyusun strategi pembelajaran.
b. Observasi Kelas Pra Mengajar
Dilakukan pada kelas yang akan digunakan untuk praktik mengajar, tujuan kegiatan ini antara lain :
· Mempelajari situasi kelas
· Mempelajari kondisi peserta didik (aktif/tidak aktif)
· Memiliki rencana konkret untuk mengajar.
3. Tahap Pembekalan
Tahap ini diselenggarakan secara umum dan dilaksanakan oleh semua mahasiswa yang akan melaksanakan PPL. Pembekalan KKN-PPL dilaksanakan pada tanggal 25 Juni 2013.
4. Tahap Penerjunan
Tahap ini merupakan tahap diterjunkannya mahasiswa yang akan mengikuti program KKN-PPL secara serempak dari seluruh kelompok mahasiswa KKN-PPL. Tahap ini dilaksanakan pada tanggal 2 Juli 2013.
5. Tahap Penyerahan
Tahap ini merupakan tahap dimulainya pelaksanaan PPL. Setelah penyerahan ini mahasiswa langsung terjun ke sekolah. Penyerahan dilaksanakan pada tanggal 2 Juli 2013.
6. Tahap Observasi PPL
Pada tahap ini mahasiswa diberi kesempatan untuk observasi/pengamatan terhadap proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru pembimbing. Tahap ini dilaksanakan pada tanggal 14 Februari 2013. 

7. Tahap Praktik Mengajar
Pada tahap ini mahasiswa praktikan melakukan praktik mengajar di kelas yang telah ditetapkan dan bahan yang telah dikoordinasikan dengan guru pembimbing. Hasil dari tahap praktik mengajar ini merupakan data-data observasi maupun kegiatan dialog dengan sumber yang berlangsung di tempat praktek, disusun sedemikian rupa sehingga dalam menjalankan tugas di sekolahan, praktikan mampu menjadi pengajar dan pendidik yang baik.
8. Tahap Evaluasi
Tahap ini merupakan tahap koreksi yang dilakukan oleh guru pembimbing dan dosen pembimbing, dengan demikian kelebihan waktu praktik dapat dipertahankan, sedangkan kekurangan yang terjadi dapat diperbaiki untuk bekal yang akan datang.
9. Tahap Penyusunan Laporan
Tahap ini merupakan tahap akhir dari keseluruhan PPL. Semua data dan pengalaman yang didapat selama menjalankan PPL dituangkan dalam bentuk laporan yang memuat kegiatan PPL di SMA Widya Kutoarjo.



BAB II
PERSIAPAN, PELAKSANAAN, DAN ANALISIS HASIL

A.  PERSIAPAN 
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan wahana pembentukan calon guru atau tenaga kependidikan yang profesional, maka PPL seharusnya memberikan ruang yang luas bagi mahasiswa untuk mengembangkan diri. Sebelum melaksanakan PPL, mahasiswa terlebih dahulu melakukan persiapan-persiapan. Hal ini dimaksudkan agar mahasiswa bisa beradaptasi dengan tugas yang akan dibebankan sekaligus mempersiapkan diri secara optimal sehingga lebih siap saat mengajar di kelas. Sebelum memulai pelaksanaan PPL, mahasiswa melakukan beberapa kegiatan sebagai berikut :
1. Pengajaran Mikro (Mikro Teaching)
Pengajaran mikro atau yang biasa disebut dengan Mikro Teaching merupakan simulasi pembelajaran di kelas yang dilaksanakan di bangku kuliah selama satu semester dan diampu oleh satu orang dosen pembimbing. Kegiatan ini dilakukan sebagai salah satu kegiatan pra-PPL agar mahasiswa PPL lebih siap dan lebih matang dalam melakukan praktik belajar mengajar di kelas saat kegiatan PPL berlangsung. Hal ini dimaksudkan untuk menyiapkan mahasiswa dalam melakukan kegiatan praktik mengajar, diwujudkan dalam kegiatan praktikum bimbingan belajar.
Praktikum bimbingan belajar merupakan bekal untuk mengelola kegiatan belajar mengajar di kelas. Mahasiswa dilatih untuk mengajar di depan kelas dengan materi yang disesuaikan dengan pokok bahasan yang telah dirancang oleh mahasiswa. Batas waktu yang diberikan untuk mengajar adalah 15 menit dalam setiap kali pertemuan dan 4 kali tampil di depan kelas selama satu semester.


2. Kegiatan Observasi
Observasi pembelajaran di kelas merupakan kegiatan pengamatan terhadap berbagai karakteristik dalam proses belajar mengajar di kelas yang dilaksanakan oleh mahasiswa praktikan sebelum  pelaksanaan PPL. Observasi ini dilakukan oleh tiap mahasiswa masing–masing jurusan dan dilaksanakan berdasarkan kesepakatan dengan guru pembimbing mata pelajaran yang bersangkutan. Observasi ini mempunyai tujuan, antara lain :
a. Mengetahui secara langsung proses pembelajaran yang berlangsung di kelas.
b. Mengetahui berbagai proses pembelajaran, yakni membuka pelajaran, penggunaan metode yang tepat, prinsip mengajar yang digunakan, penggunaan media dan langkah menutup pelajaran.
c. Sebagai tahap awal sosialisasi dengan para siswa yang akan diajar.
d. Sebagai prediksi dalam menentukan langkah-langkah dan strategi yang akan ditempuh dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas.
Adapun hal - hal pembelajaran yang dilihat dan diamati di dalam kelas sewaktu observasi adalah sebagai berikut :
1) Perangkat Pembelajaran
Dalam hal ini, yang perlu diamati dalam pembelajaran Bahasa Indonesia adalah penyusunan silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),  Program tahunan (Prota), Program semester (Prosem). Perangkat pembelajaran disusun dengan tujuan agar proses belajar mengajar bisa terarah sesuai dengan tujuan yang diharapkan.
2) Membuka Pelajaran
Kegiatan yang dilakukan guru untuk membuka pelajaran adalah mengucap salam, menanyakan kabar, melakukan presensi siswa, mengecek kesiapan siswa untuk memulai pelajaran, kemudian dilanjutkan dengan penyampaian apersepsi dan motivasi agar siswa lebih semangat dalam menerima materi yang akan disampaikan oleh pengajar.
3) Penyajian Materi
Penyajian materi dilakukan dengan terstruktur dan terarah, sehingga mempermudah siswa dalam memahami materi. Sebaiknya materi yang akan disampaikan dengan berbagai macam metode sehingga proses KBM tidak terasa membosankan dan dapat menarik perhatian siswa. Selain itu sebaiknya guru mencatat poin-poin materi pelajaran yang penting di papan tulis. 
4) Metode Pembelajaran
Dalam penyajian materi, guru tidak hanya menggunakan satu macam metode tiap pertemuan. Metode yang digunakan antara lain metode tanya jawab, metode langsung, metode ceramah, dan penugasan. Penggunaan metode disesuaikan dengan kebutuhan. Dalam penyampaian materi guru juga memberikan contoh-contoh dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari sehingga siswa mempunyai gambaran tentang materi yang terkait.
 
5) Penggunaan bahasa
Selama KBM mata pelajaran Bahasa Indonesia berlangsung, bahasa yang digunakan adalah bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantarnya. Namun terkadang guru menggunakan bahasa Jawa agar mudah dimengerti dan juga bertujuan agar para siswa tetap melestarikan budaya Jawa. Walaupun demikian, guru selalu berusaha menggunakan bahasa yang komunikatif dengan tujuan agar siswa lebih mudah memahami materi yang diajarkan.
6) Penggunaan waktu
Alokasi waktu yang digunakan untuk satu kali pertemuan adalah 2x45 menit. Untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, maka guru menggunakan waktu secara efektif dan efisien, dengan maksud memanfaatkan waktu sebaik-baiknya agar mendapatkan hasil yang optimal sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Waktu digunakan sepenuhnya untuk menerangkan dan melakukan tanya jawab dengan siswa, dan mengerjakan soal-soal yang ada di buku.
7) Gerak
Guru berkeliling di kelas sambil melihat pekerjaan siswa. Jika ada siswa yang tidak mengerti tentang tugas yang diberikan, guru dapat membimbing siswa secara langsung.
Selain itu, guru juga berkeliling kelas sambil menasehati agar siswa yang tidak memperhatikan dan tidak kosentrasi, seperti bercanda dan mengantuk menjadi fokus dan konsentrasi kembali saat mengikuti pelajaran.
8) Cara Memotivasi Siswa
Untuk memotivasi siswa, guru memberi nilai tambahan pada siswa yang melakukan pekerjaan dengan baik. Di waktu tertentu guru menunjuk salah satu siswa untuk menjawab pertanyaan, sehingga siswa termotivasi untuk memperhatikan penjelasan dari guru.
9) Teknik Bertanya
Dalam bertanya, diusahakan singkat tetapi tepat, sehingga mudah dimengerti siswa. Guru juga berusaha menumbuhkan peran aktif siswa dengan meminta memberi tanggapan. 
Terkadang pertanyaan tidak hanya diberikan kepada semua siswa tetapi juga secara personal atau individu, lalu jawaban yang diberikan siswa diluruskan secara bersama-sama agar semua siswa memahami.
10) Teknik Penguasaan Kelas
Setiap pengajar harus memiliki teknik penguasaan kelas yang bagus agar para siswa di dalam kelas terkondisikan. Selama kegiatan pembelajaran, guru bertanggung jawab penuh atas pengelolaan kelas sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung dengan baik dan lancar. Penguasaan kelas yang bagus dari seorang guru sangat tergantung dari pengalaman yang dimilikinya, yaitu bagaimana sikap saat menghadapi anak yang nakal, saat siswa tidak lagi bersemangat mengikuti pelajaran, dan lain-lain. Teknik penguasaan kelas hendaknya disesuaikan dengan karakter masing-masing kelas dan siswa.
11) Penggunaan Media
Guru menggunakan buku pegangan yaitu karangan :
· Marbun, Eva-Maria Kontakte Deutsch 1
12) Bentuk dan Cara Evaluasi
Evaluasi diberikan oleh guru untuk mengetahui dan mengukur pemahaman siswa terhadap materi yang telah disampaikan. Bentuk evaluasi bisa berupa pertanyaan langsung secara lisan dari materi yang disampaikan, ataupun dalam bentuk tes tulis, biasanya untuk ulangan harian serta penugasan untuk menambah nilai siswa. Evaluasi juga dapat digunakan sebagai acuan dalam menentukan langkah selanjutnya yang harus dilakukan oleh guru, yaitu harus mengulang materi tersebut atau melanjutkan ke materi berikutnya. Selain itu guru juga menilai tingkat antusias siswa terhadap materi yang diajarkan dengan cara latihan soal serta keaktifan siswa dalam mengerjakan soal di depan kelas.
13) Menutup Pelajaran
Guru menutup pelajaran dengan membuat kesimpulan dari materi yang telah disampaikan, memberi pekerjaan rumah dengan tujuan agar siswa mempelajari lagi materi tersebut di rumah, dan guru memberitahukan materi yang akan dipelajari pertemuan mendatang agar siswa dapat mempersiapkannya terlebih dahulu. Kemudian guru menutup pelajaran dengan memberikan salam penutup.

14) Perilaku Siswa
a) Perilaku siswa di dalam kelas.
Saat pelajaran siswa cenderung tidak memperhatikan saat guru menyampaikan materi pelajaran. Kondisi kelas saat pelajaran ramai, gaduh, dan tidak kondusif. Ada beberapa siswa yang mengobrol dengan teman sebangku, ada yang berkeliling di kelas, ada yang lempar kertas atau kapur, dan ada juga yang tidur di meja. Walaupun demikian, ada juga siswa yang memperhatikan guru saat mengajar tetapi hanya sedikit saja.
b) Perilaku siswa di luar kelas.
Sebagian besar siswa bila berada di luar kelas biasanya berkelompok untuk sekedar berdiskusi maupun bercanda. Ada juga yang pergi berkelompok ke kantin maupun ke toilet.
3. Pembekalan PPL
Pembekalan KKN-PPL SMA Widya Kutoarjo dilaksanakan oleh DPL KKN-PPL  pada tanggal 25 Juni 2013. Pembekalan tersebut bertujuan untuk mempersiapkan materi teknis dan moril mahasiswa yang akan diterjunkan ke lokasi PPL. Pembekalan PPL dilakukan dengan tujuan agar mahasiswa memiliki bekal pengetahuan dan keterampilan praktis demi pelaksanaan program dan tugas-tugasnya di sekolah. 
Kegiatan ini sangat bermanfaat bagi praktikan karena dapat memberikan sedikit gambaran tentang pelaksanaan pendidikan yang relevan dengan kebijakan-kebijakan baru di bidang pendidikan dan materi yang terkait dengan program PPL di lapangan.
4.    Bimbingan PPL
Bimbingan PPL diberikan oleh DPL PPL dan dosen mikro masing-masing mahasiswa. Dengan adanya bimbingan ini mahasiswa dapat mengemukakan masalah yang dihadapinya dalam proses pembelajaran baik ketika mikro teaching maupun ketika sudah berada ditempat PPL. Dari bimbingan itu mahasiswa memperoleh kritik, masukan maupun saran dalam mengatasi permasalahannya. Selain itu DPL juga wajib memberikan pengarahan tentang permasalahan yang berkaitan dengan situasi dan kondisi sekolah yang akan ditempati, tata tertib, efektivitas  pelaksanaan program, penyusunan proposal dan penyusunan matrik program kerja.


5.    Persiapan sebelum mengajar
Persiapan mengajar sangat diperlukan sebelum dan sesudah mengajar. Melalui persiapan yang matang, mahasiswa PPL diharapkan dapat memenuhi target yang ingin dicapai. Persiapan yang dilakukan untuk mengajar antara lain:
a. Konsultasi dengan guru pembimbing
Konsultasi dengan guru pembimbing dilakukan sebelum dan setelah mengajar. Sebelum mengajar guru memberikan dan mengkonsultasikan materi yang harus disampaikan pada waktu mengajar. Bimbingan setelah mengajar dimaksudkan untuk memberikan evaluasi cara mengajar mahasiswa PPL.
b. Penguasaan Materi
Materi yang akan disampaikan kepada siswa harus sesuai dengan kurikulum yang akan digunakan. Selain menggunakan buku paket, buku referensi yang lain juga digunakan agar proses belajar mengajar berjalan lancar. Selain itu mahasiswa PPL juga harus menguasai materi.
c. Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Praktikan menyusun 4 perangkat RPP masing-masing dua kali pertemuan digunakan untuk dua kelas yang diampu yaitu kelas X. RPP yang disusun mengacu pada Sub kompetensi 1. Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam bentuk paparan atau dialog sederhana tentang identitas diri 2. Menulis kata, frasa dan kalimat  dengan  huruf, ejaan dan tanda baca yang tepat dan mengungkapkan informasi secara tertulis dalam kalimat  sederhana sesuaikonteks, yang mencerminkan kecakapan menggunakan kata,frasa  dengan huruf, ejaan , tanda baca dan struktur yang tepat, kelas XI IPS 1. Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk paparan atau dialog sederhana tentang identitas diri. 2. Menyampaikan informasi secara lisan dan melakukan dialog  sederhana, dengan lancar,  yang mencerminkan kecakapan berkomunikasi dengan lafal yang tepat dalam kalimat sederhana sesuai konteks yang mencerminkan kecakapan berbahasa yang santun dan tepat, kelas XII IPS 1. Memahami wacana lisan berbentuk paparan atau dialog sederhana tentang kehidupan keluarga. 2. Melakukan dialog sederhana dengan lancar yang mencerminkan kecakapan berkomunikasi dengan santun dan tepat.

d. Penyusunan Daftar Absensi dan Nilai
Daftar absensi disusun berdasarkan data-data terbaru siswa yang diperoleh dari sekolah dan daftar nilai disusun oleh praktikan berdasar nilai-nilai yang telah ditetapkan oleh praktikan yaitu mengenai keaktifan dan kognitif siswa.
e. Pembuatan Alat Evaluasi  
Alat evaluasi ini berfungsi untuk mengukur seberapa jauh siswa dapat memahami materi yang disampaikan. Alat evaluasi berupa latihan dan penugasan bagi siswa baik secara individu maupun kelompok.
B. PELAKSANAAN 
1. Program PPL
a. Persiapan Mengajar
Kegiatan ini meliputi mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan untuk kegiatan mengajar, seperti merencanakan pembagian jadwal mengajar dengan rekan satu jurusan, membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), membuat silabus, menyusun program semester (prosem), menyusun program tahunan (prota) serta mempersiapkan materi beserta tugas-tugas yang akan diberikan.
b. Konsultasi dengan Guru Pembimbing
Konsultasi dengan guru pembimbing dilaksanakan saat sebelum mengajar dan setelah mengajar. Konsultasi sebelum mengajar biasanya guru pembimbing memberikan arahan kepada praktikan dalam perbaikan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Khususnya mengenai materi ajar dan pembagian kegiatan pembelajaran. Guru pembimbing memberikan gambaran tentang kondisi siswa–siswa SMA Widya Kutoarjo dalam mengikuti pelajaran. Guru pembimbing juga memberikan solusi–solusi tentang masalah–masalah yang mungkin muncul saat mengajar di kelas dan memberikan saran untuk mengatasi kesulitan–kesulitan tersebut. 
Konsultasi setelah mengajar biasanya membahas mengenai evaluasi saat praktik mengajar. Misalnya, jam mengajar yang masih tidak sesuai dengan rencana. Selain itu, guru juga memberikan arahan mengenai metode pembelajaran yang akan dilaksanakan selanjutnya dan arahan mengenai pemberian tugas. 
c. Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dilakukan setelah penyusunan silabus. Dan dilakukan sebelum praktikan melaksanakan praktik mengajar. RPP merupakan penjabaran dari silabus. RPP merupakan program kegiatan guru yang menggambarkan kegiatan apa saja yang dilakukan guru dan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Jadi, RPP sifatnya operasional dari silabus. Komponen–komponen rencana pelaksanaan pembelajaran antara lain:
· Standar kompetensi
· Kompetensi dasar
· Indikator
· Tujuan pembelajaran
· Materi ajar
· Metode dan pendekatan pembelajaran
· Langkah-langkah kegiatan pembelajaran (awal, inti, penutup)
· Alat dan sumber belajar
· Penilaian 
· Latihan soal
· Kunci jawaban latihan soal
RPP yang dibuat oleh praktikan adalah RPP untuk 8 kali pertemuan dengan jumlah jam sebanyak 16 jam pelajaran. Penyusunan RPP disusun sesuai dengan silabus yang telah tersusun. 
d. Praktik Mengajar Utama
Pada tahap ini, praktikan melakukan praktik mengajar dengan pengawasan dan bimbingan dari guru pembimbing yang telah ditentukan oleh pihak sekolah pada setiap mahasiswa praktikan. Dalam kegiatan PPL, praktikan diberi tugas mengajar kelas X, XI IPS dan XII IPS. Masing-masing praktikan mengajar selama 5-6 kali pertemuan dimana setiap kali pertemuan berdurasi 2x45 menit, sedangkan pada bulan ramadhan 2x35 menit. Adapun rincian kegiatan praktik mengajar yang dilakukan praktikan di SMA Widya Kutoarjo adalah sebagai berikut : 

· Terlampir

e. Praktik Mengajar Insindental
Praktik Pengalaman Lapangan atau PPL di sekolah merupakan ajang untuk menimba pengalaman mengajar di dalam kelas dan manajerial lembaga sekolah secara keseluruhan, baik ditinjau dari lingkungan sosialnya maupun kegiatan-kegiatan portofolio masing-masing guru. Kegiatan belajar mengajar (KBM) di luar perencanaan kegiatan mahasiswa praktikan dapat disebut juga sebagai kegiatan Insidental. Kegiatan KBM insidental terlaksana karena adanya perubahan normal manajerial sekolah yang fleksibel dan dinamis, sehingga mahasiswa praktikan tidak dapat menganalisis kegiatan tersebut pada saat observasi sekolah dan kelas sebelum diterjunkan di lembaga sekolah tersebut.
Kegiatan KBM Insidental antara lain meliputi mengisi jam kosong, ikut mengawasi ujian dan pendampingan siswa di kelas. Kegiatan-kegiatan tersebut diberikan kepada mahasiswa praktikan karena guru studi yang bersangkutan berhalangan melaksanakan kegiatan KBM di kelas.
Kegiatan KBM Insidental dilaksanakan oleh praktikan di kelas  X-1 dan X-6 Praktikan telah melaksanakan kegiatan KBM Insidental sebanyak  3 kali tatap muka, adapun pelaksanaan KBM Insidental adalah sebagai berikut :
a) Praktek KBM Insidental 1
Hari, tanggal	: Kamis, 25 Juli 2013
Mata pelajaran	: Geografi
Materi 		: Mendampingi mengerjakan tugas 
Kelas 		: XII IPS
Pertemuan ke	: -
Jam ke		: 7-8
Waktu 		: 2x45 menit
Kegiatan 	: Tugas Individu

f. Evaluasi
Pada tahap ini, praktikan dinilai oleh guru pembimbing, baik dalam membuat persiapan mengajar, melakukan aktifitas mengajar di kelas, kepedulian terhadap siswa, maupun penguasaan kelas. Praktikan juga melakukan evaluasi terhadap siswa-siswa dengan melakukan Evaluasi Hasil Pembelajaran. Hal tersebut dilakukan guna mengetahui sejauh mana kemampuan siswa yang telah diajar selama pelaksanaan PPL dalam menangkap materi yang diberikan. 
g. Penyusunan Laporan 
Tindak lanjut dari program PPL adalah penyusunan laporan sebagai pertanggungjawaban atas kegiatan PPL yang telah dilaksanakan. Laporan PPL berisi kegiatan yang dilakukan selama PPL. Laporan ini disusun secara individu dengan persetujuan guru pembimbing, koordinator PPL sekolah, Kepala Sekolah, dan Dosen Pembimbing.
h. Penarikan
Penarikan mahasiswa PPL dilakukan pada tanggal 16 September 2013 oleh pihak UPPL yang diwakilkan pada DPL masing-masing.

C. Analisis Hasil Pelaksanaan
Dari hasil pelaksanaan program praktek mengajar, perlu dilakukan analisis, baik mengenai hal yang sudah baik maupun hal yang kurang baik. Adapun analisis tersebut adalah sebagai berikut:
1. Analisis keterkaitan program dan pelaksanaan
      Program praktik pengalaman lapangan (PPL) yang telah dilaksanakan tentunya tidak dapat berjalan sesuai dengan rencana. Ada beberapa hal yang menyimpang dari rencana. Beberapa penyimpangan tersebut lebih terkait dengan kondisi siswa. Hasil dari pelaksanaan PPL dapat dilihat dari ketuntasan belajar dari setiap siswa pada setiap kompetensi dasar.
2. Hambatan-hambatan yang ditemui dalam PPL
     Kegiatan PPL tidak dapat terlepas dari adanya hambatan. Hambatan ini muncul karena situasi lapangan yang tidak sama persis dengan yang dibayangkan oleh praktikan. Beberapa hambatan yang muncul dalam PPL antara lain sebagai berikut:
a. Penggunaan waktu yang sering tidak sesuai dengan alokasi waktu yang ada di rencana pembelajaran. Hal ini menyebabkan waktu yang disediakan sangat kurang untuk kegiatan belajar mengajar.
b. Selama pembelajaran berlangsung, praktikan mengalami kesulitan dalam mengontrol siswa terutama saat menerangkan materi. Ada sebagian siswa yang tidak memperhatikan. Ketika diberi umpan balik, untuk menanyakan kejelasan dan ketidakjelasan siswa terhadap materi, hanya sedikit siswa yang memberikan respon. Ada yang memberi respon tetapi tidak sesuai dengan materi atau kasus yang diberikan, terkadang memang disengaja untuk disalahkan.
c. Adanya beberapa siswa yang kurang berminat dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar, sehingga cenderung mencari perhatian dan membuat gaduh. Ada yang berbicara dengan teman, membuat teman yang lain, tidur, makan di kelas, dan jalan berkeliling kelas. Hal ini tentunya mengganggu kegiatan belajar mengajar.
d. Adanya beberapa siswa yang biasanya tidak hadir mengikuti pelajaran, biasanya pergi ke kantin.
e. Adanya beberapa siswa yang bila diberi tugas di rumah, banyak dari mereka tidak mengerjakan, jika di minta mengumpulkan tugas selalu beralasan.
f. Adanya siswa yang mempunyai daya tangkap yang berbeda-beda. Ada yang cepat dan ada yang lambat. Sehingga menghambat waktu dalam proses pembelajaran bagi yang mempunya daya tangkap yang rendah.
g. Format RPP ketika melaksanakan kegiatan pembelajaran mikro berbeda dengan kegiatan pembelajaran di sekolah, karena tidak ada format RPP yang paten, terutama pada bagian penilaian.
2. Usaha yang dilakukan untuk mengatasi hambatan
Untuk mengatasi hambatan-hambatan yang telah disebutkan di atas, praktikan melakukan hal-hal sebagai berikut:
a. Praktikan lebih teliti dalam mengalokasikan waktu dan mengatur waktu sesuai dengan yang telah tertera dalam rencana pelaksanaan pembelajaran. Praktikan memacu siswa untuk lebih cepat dan teliti dalam mengerjakan soal ataupun tugas, sehingga tidak dibutuhkan waktu yang terlalu lama. Praktikan menggunakan waktu dengan efektif. Untuk materi yang belum tersampaikan karena kurangnya waktu di kelas, maka praktikan menyiasatinya dengan memberikan tugas latihan soal di rumah, sehingga materi yang belum tuntas bisa diperdalam sendiri oleh siswa.
b. Praktikan berkonsultasi kepada guru pembimbing tentang cara menguasai kelas dimana siswanya cenderung susah diatur. 
c. Bagi siswa yang membuat gaduh, praktikan mengatasinya dengan langkah persuasif. Siswa didekati lalu diberi nasihat dan bimbingan agar tidak melakukannya lagi. Siswa tersebut dimotivasi untuk ikut aktif dalam kegiatan belajar mengajar, misalnya siswa disuruh menjawab pertanyaan atau memberikan pendapat atau disuruh ke depan untuk mengerjakan soal. Selain itu, juga harus mengganti metode kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan karakter kelas.
Motivasi yang diberikan tidak hanya itu, terkadang praktikan member motivasi mengenai cerita-cerita saat dahulu praktikan belajar di bangku SMA, ajakan untuk saling menghormati sesama dan guru, memberi peringatan atau hukuman, dan motivasi mengenai masa depan.
d. Selain motivasi, praktikan juga membuat aturan sendiri di kelas agar siswa tertib, disiplin, dan tidak membuat gaduh. Tentunya peraturan tersebut dilaksanakan dengan tegas dan bagi yang melanggar ada hukuman tersendiri. Misalnya, tidak boleh makan dan berbicara saat guru menyampaikan materi. Bagi yang melanggar hukumannya dikeluarkan dari kelas. 
e. Untuk menangani siswa yang berperilaku kurang baik dan sering membuat gaduh, praktikan mendekati siswa-siswa tersebut untuk menjadi teman mereka atau setara mereka dan tidak membuat jarak hubungan. Biasanya saat di luar jam pelajaran, seperti saat istirahat dan jam pulang sekolah, praktikan mengajak diskusi dengan mereka di kantin atau di luar kelas. Diskusi santai tentang kegemaran mereka, dunia anak muda, dan memberi arahan mengenai masa depan. Saat siswa sudah merasa akrab, pengaruhnya akan sangat baik karena siswa menjadi antusias saat mengikuti pelajaran dan tidak membuat gaduh lagi.
f. Adanya penanganan khusus pada siswa yang mempunyai daya tangkap yang lambat. Sehingga siswa yang mempunyai daya tangkap yang lambat juga paham dengan materi apa yang mereka sedang palajari. Misalkan, dalam memberikan materi menggunakan bahasa yang mudah dipahami seperti bahasa Jawa dan menggunakan contoh masalah yang konkret di masyarakat.
g. Dalam pambuatan format RPP harus menyesuaikan sekolah dengan bimbingan dari guru pembimbing.
Secara umum persiapan yang matang merupakan solusi dari semua permasalahan yang dihadapi guru dalam pembelajaran, baik dari materi, metode, media, maupun cara penyampaian. Selama melakukan PPL di SMA Widya Kutoarjo, praktikan mendapatkan banyak pengetahuan dan pengalaman. Untuk menjadi guru yang profesinoal dituntut untuk kreatif dan inovatif dalam mengembangkan metode dan media pembelajaran. Praktikan juga mendapatkan pengalaman dalam menangani siswa dalam jumlah yang cukup besar dan memiliki karakter yang berbeda-beda.

BAB III
PENUTUP
A. Kesimpulan
Pelaksanaan kegiatan Praktek Pengalaman Lapangan merupakan sarana pengabdian mahasiswa kepada siswa SMA Widya Kutoarjo yang dimaksudkan untuk membentuk sebuah sinergi yang positif bagi pengembangan jiwa humanistik, kemandirian, kreatifitas, kepekaan dan disiplin diri. PPL pada dasarnya bertujuan untuk melatih para mahasiswa secara langsung terjun ke dalam dunia pendidikan terutama mengajar agar memperoleh pengalaman. 
Kegiatan PPL yang dilaksanakan di SMA Widya Kutoarjo dapat berjalan dengan baik sesuai dengan program kerja yang telah dibuat dan waktu yang tersedia., meskipun dalam pelaksanaannya tidak luput dari kekurangan. Selain itu, koordinasi dari guru pembimbing untuk memberikan bimbingan dan kesempatan yang diberikan sangatlah luas, sehingga praktikan dapat belajar dengan baik. Berdasarkan program kegiatan PPL yang praktikan laksanakan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
a. Kegiatan PPL memberikan pengalaman dan wawasan kepada penulis tentang tugas tenaga pendidik, kegiatan persekolahan dan kegiatan yang berhubungan dengan proses belajar mengajar. 
b. Kegiatan PPL memberi pelatihan terhadap kepekaan rasa pada lingkungan sekitar yang coba diungkapkan dengan kerja positif serta pelatihan terhadap pendewasaan pola pikir lewat beban dan tanggung jawab terhadap semua program yang dibuat.
c. Seluruh program PPL telah terlaksana dengan lancar sesuai dengan perencanaan yang telah disusun sebelumnya.
d. Sekolah memberikan dukungan kepada praktikan dengan menyediakan berbagai fasilitas yang diperlukan selama kegiatan PPL.
e. Guru pembimbing senantiasa memberikan bimbingan serta berbagai informasi tentang dunia pendidikan kepada penulis.
f. Program yang telah dilaksanakan mendapatkan dukungan moril dan spirituil dengan sepenuhnya dari sekolah sehingga pelaksanaan program dapat berjalan dengan lancar tanpa adanya masalah yang berarti. 



B. Saran
Berdasarkan hasil pengamatan penulis selama mengikuti kegiatan KKN-PPL, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh pihak-pihak yang bersangkutan, yaitu:
1. Bagi  SMA Widya Kutoarjo
· Apabila terjadi kesalahan dari pihak mahasiswa KKN-PPL sebaiknya dibicarakan secara terbuka demi kebaikan bersama.
· Pihak sekolah diharapkan membuka forum komunikasi kepada mahasiswa KKN-PPL sehingga terjalin hubungan yang lebih kekeluargaan.
· Sekolah dapat bekerjasama dengan mahasiswa dalam setiap kegiatan dengan lebih baik.
· Disiplin seluruh warga sekolah sebaiknya lebih ditingkatkan sehingga seluruh kegiatan di sekolah dapat terlaksana dengan baik sesuai dengan yang telah direncanakan.
· Peraturan sekolah perlu disosialisasikan dan ditegakan kembali dengan tegas karena saat ini siswa kurang tertib dan disiplin, baik perilaku, penampilan, maupun waktu. 
· Memberikan jam tambahan bagi beberapa mata pelajaran untuk memberikan tambahan materi bagi siswa yang merasa kurang di satu mata pelajaran tertentu terutama mata pelajaran Bahasa Indonesia.
2. Bagi Mahasiswa KKN-PPL
· Mahasiswa hendaknya menggunakan waktu observasi sebaik mungkin supaya penentuan dan penyusunan rencana program dapat dilaksanakan dengan lebih optimal.
· Mahasiswa perlu mengetahui tujuan awal diadakannya KKN-PPL sehingga dapat memperoleh manfaat dan pengalaman yang berguna dari lingkungan pendidikan.
· Kegiatan PPL merupakan sarana bagi calon pendidik atau guru yang professional, dan diharapkan pula kegiatan ini bukan sebagai sarana bagi tercapainya gelar kesarjanaan, namun harus dilaksanakan dengan sepenuh hati, ikhlas, dan penuh tanggung jawab. Hal ini disebabkan karena PPL melibatkan banyak pihak, jangan sampai salah satunya dirugikan. Di samping itu, mahasiswa KKN-PPL harus bersikap lebih proaktif terhadap pihak sekolah mengenai program yang akan dijalankan agar terjadi sinkronisasi dan tidak terjadi kesalahpahaman.
· Mahasiswa PPL harus mempersiapkan lebih matang segala sesuatu yang dibutuhkan termasuk materi yang akan diajarkan sebelum kita tampil sebagai figur di kelas.
· Perlu adanya peningkatan kedisiplinan, kerja sama dan koordinasi peserta KKN-PPL dalam pelaksanaan kegiatan yang telah direncanakan.
· Mempertahankan hubungan baik antara mahasiswa dan seluruh warga SMA Widya Kutoarjo, baik guru dan karyawan maupun para siswa.
· Mahasiswa praktikan senatiasa menjaga nama baik almamater, khususnya diri sendiri selama kegiatan KKN-PPL dan mematuhi tata tertib yang berlaku di sekolah dengan memiliki disiplin dan rasa tanggungjawab yang tinggi.
3. Bagi penyelenggara KKN-PPL UNY (UPPL UNY)
· Memberi informasi pelaksanaan dan segala hal yang berkaitan dengan KKN-PPL secara jelas dan jauh hari sebelum hari pelaksanaan.
· Meningkatkan koordinasi dengan sekolah tempat KKN-PPL dilaksanakan.
· Monitoring lebih ditingkatkan sehingga dapat memantau sejauh mana perkembangan kemampuan mahasiswa KKN-PPL.
· Memberikan pembekalan kepada mahasiswa dengan lebih efektif dan humanis.
· Menetapkan lebih banyak porsi kunjungan DPL ke lokasi KKN-PPL agar mahasiswa menjadi lebih termotivasi dan terarah dalam melaksanakan program KKN-PPL.
4. Universitas Negeri Yogyakarta
· Kepada pihak Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) sebaiknya memberikan bekal yang cukup bagi mahasiswa yang akan melaksanakan kegiatan KKN-PPL. Khusus Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, mahasiswa perlu ditingkatkan lagi tentang pegelolaan kelas dan cara penyampaian yang menarik kepada siswa. Meski pada akhirnya tidak ada metode yang paling baik, namun pada praktik di lapangan hal itu sangat diperlukan. 
· SMA Widya Kutoarjo merupakan tempat yang tepat untuk melakukan kegiatan PPL. Banyak pelajaran dan pengalaman lapangan yang bisa diperoleh di SMA Widya Kutoarjo. Hendaknya pihak Universitas Negeri Yogyakarta menjalin kerjasama lagi pada tahun-tahun yang akan datang.
· Pihak UNY diharapkan memberikan perhatian lebih kepada mahasiswa KKN-PPL dalam melaksanakan semua program KKN-PPL.
· Memberikan penjelasan pelaksanaan KKN-PPL secara rinci agar mahasiswa tidak mengalami banyak kesulitan.
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